BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari variabel ukuran
perusahaan, kepemilikan manajerial, konsentrasi kepemilikan dan reputasi auditor
terhadap enterprise risk management pada perusahaan sektor barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 — 2020 dengan sampel
yang didapat sebanyak 96 perusahan. Penelitian ini menggunakan data sekunder

yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Pengujian ini

menggunakan teknik analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear
berganda dan uji hipotesis (Uji F dan Uji t) berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan SPSS 24 maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
enterprise risk management perusahaan sektor barang konsumsi. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki total asset yang lebih
besar belum tentu melakukan pengungkapan risiko yang lebih luas pula,
karena semakin besar nilai total asset suatu perusahaan juga akan semakin
kompleks, dan semakin luas pengungkapan yang dilakukan oleh suatu
perusahaan maka semakin banyak informasi terpublikasikan yang tidak

dapat digunakan oleh perusahaan pesaing dalam mencari kesempatan.
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Sehingga beberapa perusahaan yang memiliki total asset lebih besar

melakukan pengungkapan sukarela.

. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap enterprise
risk management. Hal ini disebabkan oleh faktor dimana kepemilikan
saham yang dimiliki oleh manajemen cukup rendah, karena rata-rata
saham yang dimiliki oleh manajemen cukup rendah (manajemen dan
direksi). Variabel ini tidak berpengaruh terhadap enterprise risk
management dikarenakan sedikitnya saham para manajemen Yyang
menyebabkan pihak manajemen belum merasa ikut mempunyai
perusahaan serta tidak termotivasi lebih untuk kepentingan pemegang
saham.

. Variabel yang berikutnya yaitu konsentrasi kepemilikan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh
terhadap enterprise risk management pada perusahaan sektor barang
konsumsi. Semakin terkonsentrasi nya kepemilikan, maka pemegang
saham mayoritas akan semakin menguasai perusahaan dan semakin
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Selain itu, pemegang
saham mayoritas akan berpandangan bahwa bukan menjadi
kepentingannya lagi mengenai perlindungan terhadap pemegang saham
minoritas dan mekanisme manajemen risiko, karena adanya kemungkinan
pemegang saham tidak begitu mementingkan dalam pengungkapan ERM
perusahaan dikarenakan adanya kepentinga lain yang ingin dilakukan demi

memperoleh keuntungan dari perusahaan.
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4. Variabel terakhir pada penelitian ini adalah reputasi auditor. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa reputasi berpengaruh terhadap
enterprise risk management. Hal ini dikarenakan Big Four biasanya
membantu internal auditor dalam mengevaluasi dan menilai keefektifan
manajemen risiko. Hal ini karena KAP audit Big Four dianggap memiliki
keahlian untuk mengidentifikasi risiko sehingga meningkatkan kualitas
penilaian dan pengawasan risiko perusahaan. Selain itu terdapat tekanan
yang lebih besar pada perusahaan yang diaudit Big Four untuk
menerapkan dan mengungkapkan ERM karena berperan penting dalam

pengelolaan kegiatan manajemen risiko perusahaan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan data pada laporan tahunan dan situs
perusahaan untuk menghitung item pengungkapan ERM. Informasi ini
tentunya belum mencerminkan kondisi sebenarnya dari praktek ERM
karena tidak semua item diungkapkan secara jelas sehingga hasil
perhitungan indeks ERM dalam penelitian ini masih terbatas.

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu sektor industri yaitu sektor barang
konsumsi pada perusahaan manufaktur sehingga hasilnya tidak dapat

digeneralisasi untuk jenis industri lain.
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5.3. Saran

Saran yang da iberikan dalam penelitian ini berdasarkan hasil

penelitian untuk pen tnya ialah penelitian selanjutnya diharapkan dapat

mengganti atau m el independen diluar model penelitian ini agar

dapat diketahui utama yang mempengar ngkapan

Enterprise Risk perti: profitabilitas tusional,
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